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ABSTRACT

Mathematical connection ability is one of the important learning objectives. Improved
mathematical connection ability can be achieved through well-planned learning activities
through appropriate exercise questions as well as the introduction of the characteristics of the
student, one of them is mathematical disposition. This study aims to determine the effect of test
formand mathematical disposition onthe students mathematical connection ability. Theresearch
method used is quasi-experiment with a 2 x 2 factorial design. Samples are 86 students who come
from two schools. Samples are divided into two groups, one group is given an essay test and the
other is given a multiple-choice test. Furthermore, the mathematical disposition is given for
grouping high and low mathematical dispositions. At the end of the treatment, sampleswere given
a test instrument that measures mathematical connection ability. The results showed that
mathematical connection ability of students who were given an essay test better than students
who wer e given multiple choice test and thereis no significant interaction effect between test form
and mathematical disposition on students mathematical connection ability.
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ABSTRAK
Kemampuan koneksi matematis menjadi sdah satu tujuan pembelgaran yang penting.
Peningkatan kemampuan koneksi matematis dapat dicapai melalui kegiatan pembelgjaran yang
direncanakan dengan baik melalui latihan soal yang sesuai serta pengenalan karakteristik peserta
didik, salah satunya disposis matematis. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
bentuk tes dan disposis matematis terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik.
M etode pendlitian yang digunakan adal ah kuasi eksperimen dengan desain faktorial 2 x 2. Sampel
sebanyak 86 peserta didik yang berasal dari dua sekolah. Sampel dibedakan menjadi dua
kelompok yang masing-masing diberi latihan soal berbentuk esai dan pilihan ganda. Selanjutnya
diberikan instrumen disposisi matematis untuk pengelompokkan disposisi matematis tinggi dan
rendah. Pada akhir perlakuan, sampel diberikan instrumen tes yang mengukur kemampuan
koneksi matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta
didik yang diberi tes esai lebih baik daripadapesertadidik yang diberi tes pilihan ganda dan tidak
terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara pengaruh bentuk tes dan disposis matematis
terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik.

Kata kunci: Kemampuan Koneksi Matematis, Bentuk Tes, Disposisi M atematis

A. PENDAHULUAN

Guru sebagai pendidik harus dapat pembel gjaran. Salah satu tujuan
merencanakan  kegiatan  pembelgjaran pembelgaran yang dicanangkan oleh
dengan balk demi tercapainya tujuan National Council of Teachers Mathematics
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(2000)  addah koneksi.

Kemampuan koneksi matematis men;jadi

kemampuan

salah satu hal penting dalam pembelgjaran,
terutama jika berkaitan dengan materi
prasyarat. Kemampuan koneksi matematis
dibutuhkan agar peserta didik dapat
mengenali dan menggunakan koneksi antar-
ide matematika, memahami bagaimana ide-
ide matematika saling berkaitan dan
menciptakan ide lain, serta mengenali dan
menerapkan matematika dalam konteks lain
di luar matematika.

koneksi

adalah kemampuan untuk menghubungkan

Kemampuan matematis
konsep matematika dengan konsep-konsep
padatopik lain dalam matematika (Coxford,
1995; NCTM, 2000; Rohendi, 2012; Fauzi,
2015; Dwirahayu & Firdausi, 2016),
menghubungkan konsep matematika dengan
konsep-konsep pada topik lain di luar
matematika (Coxford, 1995; NCTM, 2000;
& Firdaus, 2016),

menghubungkan konsep matematika dengan

Dwirahayu dan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari
(Coxford, 1995; NCTM, 2000; Fauzi, 2015;
Dwirahayu & Firdausi, 2016; Pitriyani, et al,
2018).

harus ditekankan dalam pembelgaran

Kemampuan koneksi matematis

matematika. Peserta didik yang mampu
menghubungkan konsep-konsep matematis
akan memiliki pemahaman yang lebih
mendalam dan akan bertahan lama dalam
ingatannya (Wahyudin, 2008). Peserta didik

yang memiliki pemahaman yang mendalam
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dapat memikirkan langkah-langkah yang

akan ditempuh dalam menyelesaikan suatu

permasalahan matematis. Mereka akan
mengetahui apa yang harus dilakukan untuk
menyel esaikan suatu permasalahan

matematis atau apa yang harus dilakukan
setelah melakukan suatu langkah dalam
proses penyel esaian masalah matematis.
Pada kenyataannya, peserta didik
masi h kurang dapat memahami matematika.
Mereka mendapatkan pemahaman parsia
dan belum dapat untuk menghubungkannya
agar menjadi sebuah pemahaman yang utuh.
Kemampuan koneksi matematis berperan
untuk menghubungkan pemahaman
tersebut. Kemampuan koneksi matematis
dapat diperoleh jika ada upaya dari guru
dalam kegiatan belgjar mengagjar. Salah
satunya melalui upaya pemberian tes yang
disesuaikan dengan indikator kemampuan
koneksi matematis. Tes dapat digunakan
sebagai alat ukur untuk mengetahui sgauh
mana peserta didik menyerap pembelgaran
yang diberikan. Tes yang demikian dapat
berbentuk esai maupun pilihan ganda. Tes
esai adalah testertulisyang terdiri dari butir-
butir pertanyaan mengenai permasalahan
yang didik

menjawabnya melalui uraian-uraian yang

mengharuskan  peserta
merefleksikan proses berpikir peserta didik
(Sukardi, 2008). Sedangkan tes pilihan
ganda adal ah sebuah tes objektif yang terdiri
dari  pokok

soal  yang menygjikan

permasalahan yang harus diselesaikan dan
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pilihan jawaban di mana hanya ada satu
jawaban yang benar (Oche, 2015). Tes esai
dapat digunakan untuk mengukur proses
mental peserta didik dalam menuangkan
pikirannya melalui jawaban yang sesuai dan
tepat, mengukur kemampuan peserta didik
daam menjawab melalui bahasa yang

kedalaman
pemahaman peserta didik terhadap materi
yang diberikan (Sukardi, 2008). Namun, tes

esai memerlukan waktu yang cukup lama

dituliskan, dan mengetahui

dalam menilai serta memungkinkan adanya
subjektivitas dalam proses penilaian.
Berbeda dengan hal tersebut, tes pilihan
ganda memiliki objektivitas yang tinggi.
Proses penilaian tes pilihan ganda lebih
cepat dan mudah, akan tetapi penyusunan
butir soal memerlukan waktu yang lebih
lama. Hal ini dikarenakan tes pilihan ganda
memerlukan pengecoh jawaban yang
homogen dan berfungsi dengan baik (Pusat
Penilaian Pendidikan, 2016).

koneksi
peserta didik juga dapat dipengaruhi oleh

Kemampuan matematis
bagaimana sikap peserta didik saat belgjar
matematika. Salah satunya dapat terlihat
melalui  disposis  matematis.
matematis adalah sebuah kecenderungan

Disposis
yang dilakukan peserta didik untuk
menunjukkan perilakunya dalam mencapai
tujuan selama belgar matematika (Katz,
1993; Mahmudi, 2010) yang meliputi
percaya diri  daam
matematika, tekun dalam mengerjakan tugas

menggunakan
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matematika, berpikiran terbukadan fleksibel
dalam mengeksplorasi ide-ide matematis,
memiliki minat dan keingintahuan yang
tinggi dalam mempelgjari matematika, dan
menggunakan penerapan matematika dalam
kehidupan sehari-hari (Sumarmo, 2012;
Siregar, Sampoerna, & Hakim, 2018).
Disposs matematis berkaitan dengan
didik

memunculkan sikap positifnyadalam belgjar

bagaimana  peserta mampu
agar tercapainya tujuan pembelgaran yang
diharapkan, serta mengatur agar sikap
negatif tidak muncul selama proses
pembel gjaran.

Penelitian yang dilakukan oleh
Sugiman (2008) menyimpulkan bahwa rata-
rata tingkat kemampuan koneksi matematis
peserta didik tingkat SMP masih tergolong
rendah dengan nilai terendah pada indikator
antartopik matematika. Pada penelitiannya,
Sugiman tidak memperhatikan variabel lain
yang mungkin dapat mempengaruhi
kemampuan koneksi matematis peserta
didik.

Penelitian yang berkaitan dengan
bentuk tes telah dilakukan oleh Scouller
(1998). Hasil penditiannya menunjukkan
bahwa peserta didik yang memiliki
kemampuan lebih tinggi akan menunjukkan
lebih  bak saat

tes dengan bentuk esa,

hasil belgjar yang
mengerjakan
sedangkan peserta didik yang memiliki
kemampuan | ebih rendah akan menunjukkan
lebih baik saat

hasil belgar yang
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mengerjakan tes dengan bentuk pilihan
ganda. Pendlitian ini melihat hasil belgar
tidek pada tujuan
Perbedaan
kemampuan yang digunakan oleh Scouller
dalam dapat
karakteristik yang dimiliki oleh peserta
didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka

secara  keseluruhan,
pembel gjaran tertentu.

penelitiannya berupa

B. METODE PENELITIAN

Metode peneletian yang digunakan
adalah kuasi eksperimen dengan desain
faktorial 2 x 2. Bentuk tes dan disposis
matematis digunakan sebagai variabel bebas,
sertakemampuan koneksi matematis sebagai
variabel terikat. Pendlitian ini dilakukan di
SMP N 74 Jakarta dan SMP N 44 Jakarta
pada semester Genap tahun pelgaran
2017/2018. Sampel berjumlah 86 peserta
didik dari dua sekolah tersebuit.

Eksperimen dilakukan terhadap dua
kelompok peserta didik. Kelompok pertama
mendapat perlakuan berupa tes esa
sedangkan kelompok kedua mendapat
perlakuan berupa tes pilihan ganda. Pada
akhir perlakuan, kedua kelompok tersebut

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian didapatkan dari hasil
pengisian instrumen kemampuan koneksi
matematis. Jika sampel dibedakan menjadi
kelompok peserta didik yang diberi tes esai
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muncul sebuah permasal ahan apakah bentuk
tes dan disposis matematis memberikan
pengaruh terhadap kemampuan koneksi
matematis peserta didik dan bagaimana
bentuk pengaruh tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh bentuk tes dan disposisi matematis
terhadap kemampuan koneksi matematis

pesertadidik.

akan diberikan sebuah instrumen tes yang
akan mengukur kemampuan  koneksi
matematis mereka. Instrumen tersebut terdiri
dari 15 butir pilihan ganda dan 5 butir esai.
Selain instrumen tes tersebut, peserta didik
juga diberikan instrumen non-tes disposis
matematis untuk  mengetahui  tingkat
disposis masing-masing peserta didik.
Instrumen non-tes tersebut terdiri dari 24
butir pernyataan dengan skala peringkat
Likert.

menentukan kelompok peserta didik yang

Instrumen ini digunakan untuk
memiliki disposis matematis tinggi dan
rendah. Dengan demikian, akan ada empat

kelompok pesertadidik nantinya.

(A1) dan kelompok peserta didik yang diberi
tes pilihan ganda (A), maka hasilnya seperti
pada gambar 1. Nilai maksmum
koneks

kemampuan matematis
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kelompok A; lebih tinggi daripada nilai
maksimum kelompok A.. Begitu pula
dengan nilai minimumnya. Nilai minimum
kelompok A, hanya setengah dari nilai
minimum kelompok A1. Berdasarkan hal ini,
dapat terlihat bahwa kelompok peserta didik
yang diberikan tesesai memiliki kemampuan
koneks matematis yang lebih baik daripada
kelompok peserta didik yang diberi tes
pilihan ganda jika dilihat dari nilai yang
diperoleh pada akhir perlakuan. Varians
kelompok A lebih besar daripada varians
kelompok Ai. Hal ini dapat terlihat melalui
panjangnya garis dan Kkotak secara

kesel uruhan pada gambar. Besarnya varians

ini mengindikasikan bahwa data kelompok
A, lebih beragam dan memiliki jangkauan
yang lebih lebar. Besarnya variansi akan
mengakibatkan pada besarnya standar
devias yang dimiliki. Selain itu, besarnya
median data kelompok A: lebih tinggi
daripada kuartil atas data kelompok A.. Hal
ini dapat terjadi karena jangkauan data yang
cukup jauh pada kelompok A.. Selain itu,
pada boxplot juga dapat terlihat bahwa kotak
data A2 |lebih panjang daripada kotak data A.
Hal ini berarti jangkauan interkuartil data A
lebih besar sehinggajarak antara perbedaan
antara nila kuartil atas dan nila kuartil

bawahnya cukup besar.
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Gambar 1. Boxplot Kemampuan Koneks Matematis Peserta Didik Dilihat dari
Perbedaan Bentuk Tes
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Selain  pengelompokkan  sampel
berdasarkan perbedaan bentuk tes yang
diterimanya, sampel juga dapat
dikelompokkan berdasarkan tingkat

disposis matematis yang dimilikinya, yaitu
kelompok peserta didik yang memiliki
disposis matematis tinggi (Bi1) dan peserta
didik yang memiliki disposiss matematis
rendah (B2). Nilai maksmum kemampuan
koneks matematis kelompok B; lebih tinggi
daripada kelompok B-, hal itu juga berlaku
bagi nilai minimumnya. Namun ternyata,
jangkauan data kelompok B lebih lebar
daripada jangkauan data B» sehingga
variansinya pun lebih besar. Hal ini terlihat
dari garis dan kotak B: secara keseluruhan

yang lebih panjang. Dengan demikian, data
pada kdlompok B: lebih beragam. Jika
memperhatikan median, maka dapat terlihat
bahwa median data B; lebih tinggi
dibandingkan median data B,. Tambahan
lagi, garismedian data B |ebih dekat ke garis
kuartil
bawah, Hal ini mengindikasikan bahwa data

atas dibandingkan garis kuartil

yang nilainya di atas nilai media lebih padat
daripada data yang nilainya di bawah nilai
median. Di sis lain, untuk garis median data
B> lebih dekat ke garis kuartil bawah
dibandingkan garis kuartil atas, sehingga
datayang nilainyadi bawah nilai medialebih
padat daripadadatayang nilainyadi atasnilai
median.
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Gambar 2. Boxplot Kemampuan Koneks Matematis Peserta Didik Dilihat dari
Perbedaan Tingkat Disposisi Matematis
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Sampel dapat pula dikelompokkan
berdasarkan perbedaan bentuk tes yang
serta  tingkat

diterimanya disposis

matematis yang dimilikinya, dengan
demikian akan ada empat kelompok sampel.
Kemampuan koneksi matematis peserta
didik dari empat kelompok dalam penedlitian
ini dapat dilihat pada gambar 3. Pada
boxplot, dapat diketahui bahwa data pada
kelompok peserta didik yang diberikan tes
pilihan ganda dan memiliki disposis
matematis tinggi (A2B1) memiliki sebaran
yang paling lebar sehingga varians akan
menjadi yang paling besar jikadibandingkan
dengan varians dari ketiga kelompok data
lainnya. Data pada kelompok peserta didik
yang diberikan tes pilihan ganda dan
memiliki disposis matematis tinggi (A2B1)
paing
besar, hal ini dapat dilihat melalui ukuran

memiliki jangkauan interkuartil
kotak yang paling panjang. Median data
pada kelompok peserta didik yang diberikan
tes pilihan ganda dan memiliki disposis

matematis tinggi (A:B1) paling tinggi jika
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dibandingkan dengan median data tiga
kelompok lainnya. Di sisi lain, median data
pada kelompok peserta didik yang diberikan
tes esai dan memiliki disposisi matematis
rendah (Ai1B2) sama dengan median data
pada kelompok peserta didik yang diberikan
tes pilihan ganda dan memiliki disposis
matematis tinggi (A:B1).
terlihat jelas bahwa tidak ada outlier dari
keempat kelompok data tersebut.

Pada gambar

Disposis matematis merupakan
sebuah variabel perlakuan by level yang
artinya kelompok disposisi matematis tinggi
dan rendah tidak dapat saling dibandingkan.
Sehingga pada keempat kelompok data
tersebut, hanya bisa membandingkan antara
kelompok A:B: dan A;B: serta A:B, dan
A;B,. Berdasarkan gambar, terlihat bahwa
nilai maksimum kelompok A1B1 lebih tinggi
daripada nilai maksimum kelompok A2B..
Begitupun dengan nila  maksimum
kelompok A1B; yang lebih besar dari nila

maksimum kel ompok A2B..
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Gambar 3. Boxplot Kemampuan Koneks Matematis Peserta Didik Dilihat dari
Perbedaan Bentuk Tesdan Disposis Matematis

Tabd 1. Deskripsi Data Kemampuan Koneksi Matematis

Disposis " Bentuk Tes
Matematis Statistik Esai (A) _ Pilihan Ganda ()  UMian
Jumlah sampel 21 21 42
Rata-rata 60,0 52,6 56,3
Tinggi (B1) Meqlian_ 60,0 55,0 60,0
Varians 81,875 155,298 129,65
Nilai minimum 45,0 325 325
Nilai maksimum 75,0 72,5 75,0
Jumlah sampel 22 22 44
Rata-rata 54,2 40,5 47,3
Median 55,0 425 46,25
Rendah (B2)  /zians 62,135 84,307 119,88
Nilai minimum 40,0 20,0 20,0
Nilai maksimum 67,5 57,5 67,5
Jumlah sampel 43 43 86
Rata-rata 57,0 46,4 51,7
Jumlah Median 57,5 45,0 52,5
Variansi 78,65 153,96 143,57
Nilai minimum 40,0 20,0 20,0
Nilai maksimum 75,0 72,5 75,0
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Secara statigtik, data hasil pemberian
instrumen kemampuan koneksi matematis
diolah dan dideskripsikan pada tabel 1
sehingga dapat dilihat 1ebih jelas perbedaan

masi ng-masing unsur statistiknya. Terhadap
data yang sama selanjutnya dilakukan uji

analisis variansi duajalan.

Tabel 2. Ringkasan AnalisisVarians Dua Jalan

Sumber Varians Fhit Ftab Kesimpulan
Antar A 25,525 3,958 Signifikan
Antar B 18,173 3,958 -
Interaks (AB) 2,285 3,958  Tidak signifikan

Hasil analisis variansi menunjukkan
bahwa nilai Fia) = 25,525 > Fap = 3,958
sehingga Ho ditolak. Berdasarkan hasil ini
dapat dismpulkan bahwa kemampuan
koneksi matematis peserta didik yang diberi
tes esai lebih baik daripada peserta didik
yang diberi tes pilihan ganda. Pada tes esai,
peserta didik dapat menuangkan semua
pemikirannya ke dalam jawaban dan tidak
terbatas pada pilihan jawaban yang ada.
Bentuk tes dapat menjelaskan 22,19%
varias nilai kemampuan koneksi matematis
pesertadidik.

Hasil penelitian ini sgalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Wijaya (2016). Melalui tes esal, guru dapat
melihat kemampuan peserta didik yang

terrefleksi dari proses penyel esaian jawaban
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peserta didik. Peserta didik yang dibiasakan
mengerjakan tes esai akan mampu
permasalahan

dengan lebih komprehensif. Lebih lanjut

memahami matematika
lagi, mereka akan mampu mencari solusi
yang tepat untuk setigp permasalahan
matematika yang dihadapi. Di disi lain,
peserta didik yang mengerjakan tes pilihan
ganda masih memungkinkan mengalami
misinformasi  keyakinan. Misinformasi
keyakinan merupakan keyakinan akan
jawaban yang salah. Hal ini dapat terjadi jika
pengecoh jawaban bekerja dengan sangat
baik. Hasi| penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Novrida (2010), Wahyuni, Suarni,
dan Marhaeni (2014), serta Isnaini dan Hitu
(2017) bahwa bentuk tes pilihan ganda
kurang efektif dibanding bentuk tes esai.
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Gambar 2. Grafik Interaksi Antara Bentuk Tesdan Disposis Matematis

Berdasarkan hasil andlisis varians
pada pengaruh interaksi terlihat bahwa nilai
Frit (ag) = 2,285 < Fp = 3,958 sehingga Ho
diterima. Hal ini memberikan kesimpulan
bahwa tidak

signifikan antara pengaruh bentuk tes dan

terdapat interaksi yang
disposiss matematis terhadap kemampuan
koneksi matematis peserta didik. Interaks
bentuk tes dan disposisi matematis hanya
dapat menjelaskan 1,50% varias nilai
kemampuan koneksi matematis peserta
didik. Pada grafik, nilai rata-rata untuk
kelompok yang diberi tes esai selalu lebih
tinggi dari nila rata-rata untuk kelompok
yang diberi tes pilihan ganda.

Ketiadaan pengaruh interaksi yang

signifikan antara bentuk tes dan disposisi
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matematis terhadap kemampuan koneksi
matematis membuat penelitian ini tidak
dapat menyimpulkan kelompok mana yang
lebih baik. Penelitian ini
bahwa

tingkat disposis matematis peserta didik,

hanya dapat
menyimpulkan bagai manapun
maka kemampuan koneksi matematisnya
hanya akan bergantung pada perlakuan
bentuk tes yang diterima.

Pada peserta didik yang memiliki
disposis matematis tinggi, peserta didik
yang terbiasa mengerjakan tes esai akan
memiliki kemampuan koneksi matematis
yang lebih baik dibanding pesertadidik yang
terbiasa mengerjakan tes pilihan ganda. Hal
ini juga terjadi bagi peserta didik yang

memiliki disposiss matematis rendah. Tes
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esai yang biasa diterima oleh peserta didik
dapat dijadikan sebuah latihan agar peserta
didik dapat melatih kemampuannya dalam
memahami materi pelgaran, menyelesaikan
permasalahan matematika dengan proses
dan runtut, serta menyel esaikan
permasalahan lain yang memiliki tingkat
pemahaman yang lebih tinggi.

Berdasarkan temuan tersebut, maka

pembiasaan pemberian tes esai harus mulai

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data penelitian
dapat dismpulkan bahwa kemampuan
koneks matematis peserta didik yang diberi
tes esa lebih baik daripada peserta didik
yang diberi tes pilihan ganda dan tidak
terdapat interaksi yang signifikan antara
pengaruh bentuk tes dan disposis matematis
terhadap kemampuan koneks matematis
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bagaimanapun tingkat disposis
matematis peserta didik, maka kemampuan
koneks matematisnya akan bergantung pada
bentuk tes yang diterima. Dengan demikian,

guru sebaiknya mulai membiasakan peserta
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